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ABSTRAK 

 

Kewajiban seorang laki-laki adalah mencari nafkah untuk keluarga. Islam 

sudah menetapkan hal ini sehingga wanita tidak berkewajiban mencari nafkah. 

Pendidikan wanita yang meningkat dan gencarnya arus modernisasi, telah 

membawa nilai-nilai baru. Isteri mampu untuk bekerja di luar rumah dan sebagai 

bentuk aktualisasi dari pendidikan yang pernah didapatkan. Dari sinilah terkadang 

masalah muncul dikarenakan beban kerja berlebih yang membuat isteri merasa 

lelah, sedangkan dirumah masih dituntut untuk melakukan peran ganda. Arus 

modernisasi ini juga menyebabkan meningkatnya kasus cerai gugat di Pengadilan 

Agama Yogyakarta beberapa tahun belakangan ini. 

Disini penyusun menggunakan metode penelitian lapangan yaitu dengan 

cara pengumpulan data baik dokumentasi ataupun wawancara. Kemudian data 

yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan pendekatan sosiologi hukum.  

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa cerai gugat yang terjadi di 

Pengadilan Agama Yogyakarta lebih besar setiap tahunnya dibandingkan dengan 

cerai talak. Tidak ada perbedaan yang terlalu jauh dari alasan perceraian antara 

wanita bekerja dan tidak bekerja. Perbedaan yang nampak adalah wanita bekerja 

memiliki kemandirian ekonomi dan keberanian dalam bersikap karena memiliki 

sumberdaya yang seimbang bahkan lebih daripada yang dimiliki oleh suami. 

Bentuk relasi keluarga, sumberdaya dan kekuatan, merupakan bentuk hubungan 

keluarga secara umum. Suami sebagai pemegang kekuasaan dalam keluarga harus 

mengerti hubungan serta kebutuhan dalam keluarga. Sehingga tidak akan timbul 

yang namanya konflik.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Tanggal 10 September 1987 Nomor 157/1987 dan 0593/1987.  

 

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 ta’ T Te ث

 sa’ s| es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad s} es (dengan titik di bawah) ص

 dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 ta’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 dha’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ى

 waw w We و

ٍ ha’ h Ha 

 hamzah ` Apostrof ء



 

xi 

 

 ya’ y Ye ي

 

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Mutakabbir هتكبر

 ditulis al-quddu>s القدوس

 

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis ja>mi’ah جاهعت

 ditulis Maktabah هكتبت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka ditulis 

dengan h 

 ditulis maktabah al-jami>lah هكتبت الجويلت

 

c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dammah, ditulis t 

 ditulis firqatul muslimi>n فرقت الوسلويي

 

 

IV. Vokal pendek 

  َ  
 

fathah Ditulis A 

 

  َ  
kasrah Ditulis I 

  َ  
 

dammah Ditulis U 

 fathah Ditulis Syakara شكر

 kasrah Ditulis quri’a قرأ

 dammah Ditulis yant}iqu يٌطق

 

 

V. Vokal panjang 

1 fathah + alif 
ditulis 

ditulis 

a > 
ka<milah 



 

xii 

 

 كاهلت

2 
fathah + ya mati 

 صلى
ditulis 

ditulis 

a > 
s}olla> 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد
ditulis 

ditulis 

i> 
syadi>d 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور
ditulis 

ditulis 

u > 
s}udu>r 

 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويدا

ditulis 

ditulis 

Ai 

ruwaida 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعوى ذي الأوتاذ

ditulis 

ditulis 

Au 

wa fir’aunaz|il auta>d 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a’antum asyaddu khalqan أأًتن أشد خلقا

 <ditulis lam yalbas|u>’illa لن يلبثواإلا

 ditulis yaqu>lu>na’a’inna> lamardu>du>na يقولوى أءًالوردودوى

 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis al-Qur’a>n القراى

 ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 ditulis as}-s}ubh}u الصبخ

 ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 ditulis iz|asysyamsu  atau iz|a asy-syamsu إذا الشوس كورث

 ditulis birrul wa>lidaini atau birru al-wa>lidaini بر الوالديي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara laki-laki dan 

perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah. Dengan adanya perkawinan, maka timbul 

akibat hukum serta menimbulkan hak dan kewajiban antara suami isteri.
1
 

Kewajiban seorang laki-laki adalah mencari nafkah untuk keluarga. Islam 

sudah menetapkan hal ini sehingga wanita tidak berkewajiban mencari nafkah. 

Wanita boleh bekerja jika diijinkan oleh suaminya, atau ayahnya jika ia belum 

menikah.
2
 

Menurut Scanzoni dan Scanzoni, pria melakukan peran yang 

berorientasi untuk memperoleh nafkah, sedangkan wanita melakukan 

pekerjaan berorientasi pada emosi manusia serta hubungannya dengan orang 

lain. Sehingga dapat diidentikkan pria lebih aktif dan tegas, sedangkan wanita 

bersifat lebih pasif dan tergantung. Hal ini disebabkan karena pria harus 

bersaing dalam dunia kerja yang ketat, sedangkan wanita menjadi isteri dan 

ibu rumah tangga.
3
 Laki-laki sebagai pencari nafkah, sedangkan perempuan 

sebagai pencari nafkah tambahan, laki-laki sebagai pemimpin, sedangkan 

                                                           
1
 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1 (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA, 

2005), hlm. 18. 
2
 Abdurrahman Al Baghdadi, Emansipasi, Adakah Dalam Islam, cet.1 (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1998), hlm. 88. 
3
 R. Diniarti F. Soe’oed, “Proses Sosialisasi”, dalam T. O. Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi 

Keluarga (Jakarta: Yayasan Obor, 2004), hlm. 44. 
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perempuan dipimpin dan seterusnya merupakan pembagian tugas yang dapat 

berubah sesuai dengan kondisi sosial masyarakat.
4
  

Pada masa dahulu sebelum masa kemerdekaan, perempuan tidak 

mempunyai hak untuk mengeluarkan pendapat, sehingga menimbulkan 

ketimpangan dalam hidup berkeluarga, khususnya perempuan Jawa. Berbeda 

halnya dengan kehidupan perempuan di Minangkabau ataupun di Bali. 

Perempuan yang berada di luar Jawa mereka memiliki hak untuk berpendapat, 

namun tetap hak untuk memutuskan tetap berada dalam tangan suami.
5
 

Pendidikan wanita yang meningkat dan gencarnya arus modernisasi, 

telah membawa nilai-nilai baru. Sebagai bagian dari masyarakat duniapun, 

kita terkena pengaruh nilai-nilai tersebut. Proses pembangunan dan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi telah membuka wawasan yang lebih luas bagi 

wanita untuk mengaktualisasikan diri dan berperan ganda. Wanita masa kini 

lebih sadar akan keterbelakangannya dibandingkan dengan pria. 

Perkembangan peran wanita di Indonesia berlangsung dengan sangat pesat. 

Dibandingkan dengan masa Ibu Kartini, sudah banyak kemajuan yang telah 

diraih. Contohnya, pendidikan wanita pada tahun 1961 hanya 34,1%, pada 

tahun 1985 menjadi 75,3%. Hal ini berbanding terbalik dengan pendidikan 

pria dari 59,8% meningkat menjadi 87,9%.
6
 

                                                           
4
 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Maliki Press, 

2013), hlm. 10. 
5
  Cora Vredee-De Stuers, “Sejarah Perempuan Indonesia Gerakan dan Pencapaian”, terj. 

(Jakarta: Komunitas Bambu, 2008), hlm. 46-64. 
6
 Titi Sumbung, “Hambatan dan Kesempatan Bagi Kemitraan Laki-laki dan Perempuan: 

suatu tinjauan hokum dan politik dalam kaitannya dengan struktur pengambilan keputusan”, dalam 

Jimly Asshiddiqie, Sumber daya Manusia untuk Indonesia Masa Depan, cet. Ke 3 (Jakarta: PT 

Cita Putra Bangsa, 1997), hlm. 195-201.    
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Beberapa tahun belakang ini, dampak perubahan sosial ikut mengambil 

andil dalam pengaruh seseorang untuk mengajukan suatu perkara perceraian. 

Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya kasus cerai gugat di Pengadilan 

Agama Yogyakarta beberapa tahun belakangan ini. Para pakar sosiologi 

menunjuk pada perubahan-perubahan mendasar dalam pola budaya, struktur 

dan perilaku sosial sepanjang waktu sebagai perubahan sosial. Perubahan 

sosial pada dasarnya merupakan proses yang dilalui oleh masyarakat sehingga 

menjadi berbeda dengan sebelumnya. Pengertian perubahan sosial memiliki 

cakupan sangat luas dan bertumpang tindih dengan perubahan budaya. 

Ketumpang tindihan ini terjadi karena kecenderung bahwa perubahan pola 

budaya akan mempengaruhi struktur sosial. Sebaliknya, perubahan struktur 

sosial akan mempengaruhi pola perilaku sosial.
7
   

Pola perubahan sosial yang dimaksud, semula masyarakat hidup dalam 

kehidupan tradisional tanpa ada pengaruh dari pola konsumtif ataupun 

industrialisasi, lambat laun kehidupan ini bergeser ke dalam kehidupan yang 

menuntun masyarakat ke arah kehidupan modern. Kehidupan modern 

menyebabkan adanya pembagian kerja yang nyata, pola konsumtif, 

pendapatan hingga ke arah pendidikan yang menimbulkan kompetisi antara 

masing-masing individu. Pola kehidupan sepasang suami isteri yang awalnya 

tinggal di desa tetapi memiliki pekerjaan di kota ikut mempengaruhi 

kehidupan rumah tangganya yang notabenya memerlukan tingkat kebutuhan 

ekonomi yang tinggi.  

                                                           
7
 Mudjia Rahardjo, Sosiologi Pedesaan Studi Perubahan Sosial, (Malang: UIN- Malang 

Press, 2007), hlm. 26  
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Tidak hanya sebatas itu, dahulu seorang isteri bertugas hanya sebatas 

pekerjaan di rumah saja. Lambat laun hal itu dirasakan kurang tepat sasaran 

dikarenakan isteri juga merasa mampu untuk bekerja dan juga karena bentuk 

aktualisasi mereka terhadap pendidikan yang pernah mereka dapat sebelum 

berkeluarga. Dari sinilah terkadang masalah muncul dikarenakan beban kerja 

berlebih yang membuat isteri merasa lelah, sedangkan dirumah masih dituntut 

untuk melakukan peran ganda.
8
   

Dari sini penyusun merasa tertarik untuk melihat perbedaan penyebab 

perceraian bagi wanita yang bekerja dan tidak bekerja di Pengadilan Agama 

Yogyakarta Tahun 2013-2015.  

 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

penyusun sampaikan dua hal yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian, yaitu:  

1. Apa faktor penyebab terjadinya perceraian bagi wanita bekerja dan tidak 

bekerja di Pengadilan Agama Yogyakarta? 

2. Apakah terdapat perbedaan penyebab perceraian bagi wanita bekerja dan 

tidak bekerja di Pengadilan Agama Yogyakarta? 

3. Bagaimana proses perceraian bagi wanita bekerja dan tidak bekerja, serta 

pandangan Hakim terhadap perkara perceraian yang disebabkan oleh 

wanita yang bekerja dan tidak bekerja? 

                                                           
8
 Sofyan dan Zulkarnain Suleman, Fikih Feminis Menghadirkan Teks Tandingan 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 4.  
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Sesuai dengan latar belakang serta permasalahan sebelumnya 

diharapkan tulisan ini mampu menjawab dan mengungkapkan persoalan 

melalui pembahasan yang mudah dimengerti dan terarah dengan baik. Untuk 

mewujudkan semua itu, ada beberapa tujuan dan nilai guna yang ingin dicapai, 

antara lain: 

 

Tujuan  

Untuk mengetahui apakah wanita bekerja dan tidak bekerja menjadi faktor 

penting terjadinya perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2013-

2015. 

Kegunaan  

1. dari segi ilmiah: menjadi kajian yang memperkaya khazanah keilmuan 

hukum Islam 

2. dari segi praktis: memberikan kontribusi pemikiran dalam bidang hukum 

Islam menyangkut masalah perceraian. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penyusun telah melakukan penelusuran terhadap karya ilmiah yang 

ada dan penyusun menemukan ada beberapa karya ilmiah yang membahas 

mengenai tema yang penyusun angkat yaitu perkara perceraian. Namun karya-

karya ilmiah tersebut belum menekankan pada perbedaan penyebab perceraian 



6 

 

 

bagi wanita yang bekerja dan tidak bekerja, khususnya pada pengadilan 

Agama Yogyakarta. 

Adapun beberapa karya ilmiah yang membahas tentang perkara 

perceraian yaitu: Pertama,  Tesis Rismiyati dengan judul “Faktor penyebab 

eskalasi perceraian di Pengadilan Agama Wonosari tahun 2007-2009”.
 9

 

Tesis ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dan jenisnya penelitian 

lapangan. Dalam tesis ini menyimpulkan bahwasanya Eskalasi yang 

menyebabkan tingginya angka perceraian di Pengadilan karena 

perselingkuhan, tidak ada tanggung jawab, dan tidak ada keharmonisan. 

Kedua, Disertasi Nunung Rodliyah yang berjudul “Perceraian 

pasangan muslim berpendidikan tinggi (studi kasus di kota Bandar 

Lampung)”.
10

 Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis dan 

kualitatif dan jenisnya penelitian lapangan. Dalam penelitiannya, Nunung 

Rodliyah menemukan Dalam teori Murdock bahwa penyebab perceraian, 

yaitu: 

1. Masalah keuangan yang tidak cukup untuk keluarga. 

2. Pasangan mengabaikan kewajiban berumah tangga. 

3. Suami sering mabuk-mabukan. 

4. Berkurangnya perasaan cinta. 

Ketiga, Tesis Abdul Hamid yang berjudul “Ijtihad hakim Pengadilan 

Tinggi Agama dalam proses penyelesaian perkara perceraian di Pengadilan 

                                                           
9
 Rismiyati, “Faktor penyebab eskalasi perceraian di Pengadilan Agama Wonosari tahun 

2007-2009”, tesis tidak diterbitkan, Pacasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
10

 Nunung Rodliyah, “Perceraian Pasangan Muslim Berpendidikan Tinggi studi kasus di 

kota Bandar Lampung”, Disertasi tidak diterbitkan, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Tinggi Agama Yogyakarta (studi yurisprudensi)”.
11

 Dalam penelitiannya, 

Abdul Hamid menggunakan pendekatan Normatif Yuridis dan jenisnya 

penelitian lapangan. Abdul Hamid menemukan bahwa Hakim Pengadilan 

Tinggi Agama Yogyakarta melakukan ijtihad dengan cara mengoreksi putusan 

Pengadilan Agama yang menjadi kewenangannya. 

Keempat, Tesis Sun Choirul Ummah yang berjudul “Kasus cerai gugat 

suami isteri berpendidikan tinggi di kecamatan Depok Sleman Yogyakarta 

tahun 2007-2009”.
12

 Dalam penelitiannya, Sun Choirul Ummah menggunakan 

pendekatan Sosiologis dan jenisnya merupakan penelitian lapangan. Dalam 

penelitiannya, Sun Choirul Ummah menemukan Ada faktor internal dan juga 

eksternal yang menyebabkan terjadinya perceraian. Contohnya, berbedanya 

pola pikir masing-masing pihak dan besarnya penghasilan isteri daripada 

suami.  

Memang tema atau penelitian yang penyusun lakukan pernah dilakukan 

banyak peneliti sebelumnya. Namun penelitian yang penyusun  lakukan 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya 

karena penelitian-penelitian yang telah lalu hanya terfokus dari bagaimana 

perkara perceraian diputus. tetapi, yang dikehendaki oleh penyusun adalah 

faktor penyebab perceraian bagi wanita yang bekerja dan tidak bekerja di 

Pengadilan Yogyakarta. Peneliti-peneliti sebelumnya melakukan penelitian 

                                                           
11

 Abdul Hamid, “ijtihad hakim Pengadilan Tinggi Agama dalam proses penyelesaian 

perkara perceraian di Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta, studi kasus yurisprudensi, tesis tidak 

diterbitkan, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2004). 
12

 Sun Choirul Ummah, “kasus cerai gugat suami isteri berpendidikan tinggi di kecamatan 

Depok Sleman Yogyakarta, tahun 2007-2009”, , tesis tidak diterbitkan, Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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pada Pengadilan Agama Wonosari, dan Pengadilan Agama Tinggi Agama 

Yogyakarta. Sedangkan penyusun  melakukan penelitian di Pengadilan Agama 

Yogyakarta, yang sepengetahuan penyusun belum ada peneliti yang 

melakukan penelitian tentang perbedaan penyebab perceraian bagi wanita yang 

bekerja dan tidak bekerja di Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2013-2015. 

 

E. Kerangka Teori 

Pola hubungan suami dan isteri dibedakan menurut pola perkawinan 

yang ada, yaitu owner property, head complement, senior junior partner, dan 

equal partner.
13

 Pada pola perkawinan owner property, isteri dianggap 

sebagai barang atau kepemilikan. Dalam hal ini, suami berperan mencari 

nafkah, sedangkan isteri menyediakan kebutuhan rumah tangga dan anak-

anak. Dalam pola perkawinan seperti ini, isteri tidak mempunyai hak dalam 

bertanya dan menyampaikan pendapat. Isteri hanya dianggap sebagai barang 

kelengkapan yang ada untuk mengurusi rumah tangga suami. Dalam pola ini, 

kekerasan yang terjadi cenderung terlihat lebih besar karena suami melakukan 

tindakan kekerasan untuk membuat isteri menurut kepada keinginan suami. 

Contoh pola perkawinan owner property adalah masa ketika Kartini.  

Pada pola perkawinan head complement, isteri dilihat sebagai 

pelengkap suami. Suami tetap sebagai pencari nafkah dan isteri sebagai ibu 

rumah tangga dan mendidik anak-anak. Bedanya dengan owner property, 

suami bisa ikut melakukan kegiatan bersama dengan isteri, dan isteri dapat 

                                                           
13

 Evelyn Sulaeeman,”Hubungan-hubungan dalam keluarga”, dalam T. O. Ihromi, Bunga 

Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta: Yayasan Obor, 2004), hlm. 100-105. 
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memberikan pendapat-pendapat walaupun pada akhirnya yang memutuskan 

tetap suami. Dalam owner property,isteri tidak mempunyai status sosial yang 

baik, sedangkan dalam head complement, status isteri mengikuti status 

suaminya.
14

 Maka dari itu, isteri selalu memberikan motivasi dan semangat 

terhadap suami dalam bekerja. Contoh pola perkawinan ini dimulai dari masa 

terbentuknya organisasi-organisasi perempuan.    

Pada pola senior junior partner, posisi istri tidak sebagai pelengkap 

lagi melainkan sudah sebagai teman. Dalam hal ini isteri memberikan 

sumbangan ekonomis kepada suami, walaupun suami tetap sebagai pencari 

nafkah utama. Oleh karena itu isteri mempunyai hak untuk mengatur 

penghasilannya dan pengambilan keputusan. Dalam hal ini, isteri mempunyai 

pengaruh dan juga lebih dihargai daripada pola perkawinan yang sebelumnya. 

Namun hal itu tidak menjadikan suami kehilangan haknya karena suami tetap 

memiliki kekuasaan lebih besar daripada isteri, dan hal yang perlu dilihat 

adalah isteri harus lebih mendahulukan kepentingan karier suami daripada 

kepentingan dia sendiri. Contoh pola perkawinan yang seperti ini adalah pola 

yang terjadi pada keluarga modern pada saat ini.
15

 

Pada pola equal partner tidak ada posisi lebih rendah ataupun lebih 

tinggi antara suami dan isteri. Pada pola ini baik suami maupun istri dapat 

masing-masing berkembang sesuai kemampuannya, tidak seperti pola-pola 

                                                           
14

 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender..., hlm. 160.  

15
 Siti Ruhaini Dzuhayatin, “Ideologi Gender dan Progresivitas Hukum Keluarga”, dalam 

Menuju Hukum Keluarga Progresif, Responsif Gener, dan Akomodatif Hak Anak (Yogyakarta: 

Suka- Press, 2013), hlm. 10.   
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sebelumnya. Dalam pola ini dapat memungkinkan isteri memperoleh 

penghasilan lebih besar daripada suami. Pola equal partner dan senior junior 

partner memang hampir menyerupai, namun, dalam equal partner, isteri bisa 

ikut bersaing dalam hal berkarier. Hal ini dikarenakan isteri juga mendapatkan 

pendidikan sehingga mereka bisa saling bersaing.
16

  

Perkembangan keluarga pada zaman sebelum kemerdekaan hingga 

zaman sekarang tentunya membawa beberapa perubahan dalam pola 

hubungan keluarga. Dahulunya owner poperty dan head complement 

merupakan bentuk keluarga yang  dominan dalam setiap perkawinan, sekarang 

bentuk keluarga tersebut telah bergeser ke dalam bentuk senior junior partner 

dan equal partner. Perubahan tersebut bukannya tanpa dasar tetapi, perubahan 

tersebut dikarenakan adanya beberapa kebutuhan yang dirasakan perlu.  

Satjipto Rahardjo, membagi bentuk kebutuhan ke dalam dua kategori, 

yaitu pokok dan tidak pokok. Kebutuhan pokok adalah kebutuhan yang yang 

memang perlu untuk kelangsungan hidup manusia. Contoh, sandang, pangan, 

papan, dan pendidikan. Sedangkan kebutuhan tidak pokok adalah kebutuhan 

yang dipenuhi setelah kebutuhan pokok terpenuhi.
17

 Manusia merupakan 

makhluk yang memeliki kebutuhan yang sangat kompleks. Mulai dari 

kebutuhan pangan, pendidikan, ekonomi, bahkan rekreasi. Kebutuhan-

kebutuhan tersebut ketika telah terpenuhi semua maka kebutuhan yang lain 

akan ikut untuk meminta dipenuhi juga. Mulai dari kebutuhan rasa aman, 

sampai kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan untuk mengembangkan diri 

                                                           
16

 Ibid., hlm. 11. 
17

 O.K. Chairuddin, Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 1991), hlm. 87. 



11 

 

 

inilah yang terus mendesak isteri untuk bekerja karena isteri merasa mampu 

untuk mengurus rumah tangga sambil bekerja.
18

  

Di antara laki-laki dan perempuan, di antara anggota keluarga, diantara 

setiap orang mengetahui ataupun tidak mengetahui, terdapat relasi-relasi 

kekuasaan.
19

 Begitu pula dalam hubungan suami dan istri. Hubungan suami 

dan istri juga merupakan suatu relasi yang menimbulkan adanya kekuasaan 

dari suami terhadap istri. Hal ini menjadikan suami mempunyai hak untuk 

memberi keputusan dalam keluarga. Suami memberikan hak kepada istri 

untuk bekerja diluar rumah merupakan wujud kekuasaan yang dimiliki oleh 

suami. Tentunya hak tersebut diberikan melalui pertimbangan yang matang 

karena adanya factor ekonomi yang mendesak ataupun juga bentuk dari 

aktualisasi isteri dalam mengembangkan ilmunya.  

Namun karena kemajuan zaman, hal tersebut malah menjadi suatu 

permasalahan dalam keluarga. Suami yang memberikan hak kepada istri untuk 

bekerja diluar rumah cenderung merasa minder atau kurang percaya diri 

dikarenakan pada posisinya malah istri yang berpenghasilan lebih besar 

daripada suami. Dan terkadang karena terlalu senang bekerja, selain itu, suami 

juga tetap menuntut isteri untuk selalu memperhatikan kehidupan keluarga. 

Padahal, hal yang seperti itu sangatlah memberatkan bagi sang isteri karena 

berperan ganda. Hal seperti inilah yang ditakutkan oleh seorang suami karena 

bentuk aktualisasi seorang isteri terhadap pekerjaan yang dilakukan sehingga 

tidak seimbang dengan kehidupan berumah tangga.  

                                                           
18

 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender..., hlm. 92.  
19

 Michel Foucault, Power/Knowledge, terj. (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2002), hlm. 232 
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Dalam teori konflik, konflik terjadi karena adanya otoritas, yaitu 

otoritas atasan kepada bawahan dan juga adanya kepentingan oleh bawahan 

terhadap kebutuhannya. Yang perlu digaris bawahi disini, yaitu timbulnya 

konflik karena adanya suatu kepentingan. Kepentingan inilah yang menjadi 

titik kunci dalam pemecahan teori konflik.
20

 Dalam pemberian hak oleh suami 

kepada isteri untuk mengembangkan kemampuannya dalam bekerja, ternyata 

memberikan dampak yang membuat kehidupan rumah tangga terbengkalai.  

Pada kenyataannya semua tidak sesuai dengan apa yang diinginkan 

suami. Dengan istri bekerja di luar rumah menyebabkan munculnya 

pergeseran fungsi istri sebagai ibu rumah tangga. Istri yang terlanjur senang 

bekerja di luar rumah dan memperoleh penghasilan sendiri pada akhirnya lupa 

akan tugasnya sebagai seorang istri atau ibu rumah tangga. Hal inilah yang 

menyebabkan timbulnya konflik, karena adanya perbedaan kepentingan dari 

masing-masing suami dan istri tanpa melihat dari sisi lain bahwa mereka 

adalah suami istri yang sudah mempunyai hak dan kewajiban masing-masing 

sebagai suami dan istri. 

Puncaknya, beberapa kepentingan dalam pola perkawinan dan 

hubungannya dengan relasi-relasi kekuasaan akan dihubungkan dalam teori 

sumberdaya dan kekuatan dalam keluarga. Seorang isteri yang ingin 

mengaktualisasikan keinginan untuk bekerja tentu harus meminta ijin kepada 

suami terlebih dahulu. Pemegang kuasa di sini adalah suami dan isteri dalam 

melakukan sesuatu tentu memerlukan ijin dari suami. Dalam teori ini, 

                                                           
20

 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, cet. Ke-6 (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 155. 
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sumberdaya seorang seperti sumberdaya pendidikan, ekonomi, dan juga 

politik menghasilkan yang namanya suatu kekuatan yang dengan kekuatan itu 

memberikan kewenangan untuk memberikan keputusan dalam keluarga .
21

  

PERCERAIAN 

 

 

 

                                                                                   mempunyai 

                                  Mempengaruhi 

 

                                                                    

 

 

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori relasi keluarga, 

teori relasi kekuasaan dan teori sumberdaya dan kekuatan, untuk memecahkan 

masalah tentang perbedaan penyebab perceraian bagi wanita bekerja dan tidak 

bekerja di Pengadilan Agama Yogyakarta.  

  

 

 

 

                                                           
21

 Modul Mediasi Sengketa Keluarga (Yogyakarta: Kaukaba Group, 2013), hlm. 68-72.  

Relasi Keluarga 

MemberikanPosisi Dalam Keluarga 
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Penyebab Perceraian Wanita 

Bekerja dan Tidak Bekerja 

Relasi Kekuasaan 

Kebutuhan Aktualisasi 
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F. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan karya ilmiah ini, penyusun menggunakan metode 

penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

adalah  penelitian  yang  dilakukan langsung di lapangan. Keuntungan 

yang diperoleh dari jenis penelitian ini adalah peneliti dapat memperoleh 

data dan informasi sedekat mungkin dengan dunia  nyata,  sehingga  

diharapkan  pengguna  informasi  dari  hasil  peneltian dapat 

memformulasikan data atau informasi terkini.
22

 Data primer pada 

penelitian ini diperoleh langsung dari lapangan. Data penelitian pada 

tesis ini diperoleh dengan melakukan wawancara secara langsung 

kepada Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta terkait perbedaan 

penyebab perceraian bagi wanita bekerja dan tidak bekerja. 

2. Sifat penelitian  

Sifat dari penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif 

(descriptive-analitic) bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik, 

akurat, faktual dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang 

tertentu.
23

 Data yang telah terkumpul dikaji secara sistematis, dipahami 

sekaligus dianalisa menggunakan teori sosiologi.  Penelitian ini 

menggambarkan pemahaman Penggugat yang menggugat perceraian baik 

                                                           
22

Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian Sebuah Pengenalan dan Penuntun 

Langkah demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 52.  
23

 Saifuddin Azwar, M e t o d e  Penelitian, Cet. VII (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 

hlm. 7.  
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istri yang bekerja maupun tidak bekerja dan kondisi-kondisi yang terjadi 

pada kasus gugatan perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta. Dari 

pemahaman dan kondisi-kondisi tersebut, maka akan dideskripsikan sesuai 

dengan realitas yang terjadi kemudian dianalisis dengan teori relasi 

keluarga, teori kebutuhan, teori relasi kekuasaan serta teori sumberdaya 

dan kekuatan.    

3. Pendekatan 

Pendekatan penelitian bermanfaat sebagai landasan konseptual dan 

alat bedah obyek yang diteliti dalam suatu penelitian. Adapun pada 

proposal ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi 

hukum karena peneliti melihat bagaimana sebuah fenomena cerai gugat 

yang terjadi di Pengadilan Agama Yogyakarta naik setiap tahunnya, 

sehingga peneliti tertarik untuk meniliti penyebab fenomena tersebut. 

4. Jenis Data 

a. Data primer ialah data yang dikumpulkan dan disatukan secara 

langsung oleh peneliti dari obyek yang diteliti dan untuk kepentingan 

studi yang bersangkutan
24

 dan diperoleh langsung dari sumber 

pertama.
25

 Data primer yang dimaksud pada penelitian ini ialah hasil 

wawancara Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta terkait perbedaan 

penyebab perceraian bagi wanita bekerja dan tidak bekerja.  

                                                           
24

Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya bakti, 
2004), hlm. 53.  

25
Amiruddin, zainal asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004). Hlm.30  
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b. Data sekunder ialah data yang dikumpulkan oleh orang atau lembaga 

lain yang sudah dipublikasikan.
26

 Dan pada pada penelitian ini 

digunakan pula data hukum sekunder yang memberikan penjelasan 

pada bahan hukum primer, seperti rancangan perundang-undangan, 

hasil-hasil penelitian dan pendapat para pakar hukum.
27

 Data sekunder 

pada penelitian ini ialah putusan gugatan perceraian Pengadilan 

Agama Yogyakata tahun 2013-2015. Adapun data hukum sekunder 

yang dimaksudkan di sini adalah buku - buku tentang hak dan 

kewajiban suami isteri, serta buku sosiologi yang menyangkut relasi 

dan penguasaan sumber daya. 

5. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam hal ini yaitu penyebab perceraian yang 

berada di Pengadilan Agama Yogyakarta. 

6. Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan. Maka adapun 

langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul 

data maupun peneliti terhadap para narasumber atau sumber data. 

                                                           
26

 Ibid. 
27

 Amiruddin dkk., Pengantar Metode..., hlm. 32. 
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Wawancara terdiri dari wawancara terstruktur dan tidak 

terstruktur.
28

 

Penyusun akan mewawancarai hakim-hakim di Pengadilan 

Agama Yogyakarta. Disini penyusun mewawancarai beberapa 

orang hakim yang memang ahli dalam hal perkara perceraian dan 

juga para pihak yang berkaitan dengan perkara perceraian yang 

berhubungan dengan perbedaan penyebab perceraian bagi wanita 

yang bekerja dan tidak bekerja.   

b. Dokumentasi  

Adapun yang dimaksud dengan dokumentasi adalah 

kegiatan pengumpulan data dengan cara penelitian yang ditelusuri 

dalam dokumen atau bahan pustaka.
29

 Dalam hal ini, penyusunan 

memperoleh data-data dari arsip atau berkas-berkas perceraian 

yang ada di Pengadilan Agama Yogyakarta 2015 kemudian 

mempelajarinya dan mengkaji dokumen atau berkas-berkas 

tersebut.   

7. Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan analisis data Miles dan Huberman 

untuk menganalisa data yaitu: reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai sesuatu yang saling 

menjalin pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data 

                                                           
28

 Rianto Adi, Metodelogi Penelitian Sosial dan Hukum., hlm. 72 
29

 Rianto Adi, Metodelogi Penelitian Sosial dan Hukum, edisi 3, (Jakarta: Granit, 2004).. 

hlm. 61  
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dalam bentuk sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut 

analisis.
30

 Tiga alur analisis yang dimaksud yakni :   

a. Reduksi data  adalah kegiatan pemilihan data penting dan tidak 

penting dari data yang telah terkumpul. Reduksi data dilakukan 

melalui proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Tahapan reduksi 

berlangsung selama melakukan pengumpulan data hingga laporan 

akhir lengkap tersusun dan biasanya berbentuk pembuatan 

ringkasan, mengkode menelusur tema, membuat gugus-gugus, 

membuat partisi dan menulis memo.  Reduksi data dikatakan 

sebagai bagian dari analisis karena pada proses ini peneliti 

melakukan pilihan-pilihan tentang bagian data mana yang dikode, 

mana yang dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah 

bagian yang tersebar, cerita apa yang sedang berkembang guna 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 

hinga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi.
31

 

b. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

                                                           
30

Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 
tentang Metode-Metode Baru (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 19. 

31
 Ibid., hlm. 16.   
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pengambilan tindakan. Penyajian data pada data kualitatif dahulu 

berbentuk teks naratif  namun masih sering menjadi bentuk yang 

tidak sederhana  dengan penyajian kata yang bertele-tele dan sulit 

difahami, untuk mengurangi keterbatasan penyajian naratif dibantu 

penyajian data dengan menggunakan berbagai jenis yakni matriks, 

grafik, jaringan dan bagan. Semua dirancang guna menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah 

diraih, sehingga peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi dan 

menetukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus 

melangkah melakukan analisis yang menurut sarat yang 

digambatkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin 

berguna.
32

 

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan data adalah 

tafsiran atau interpretasi terhadap data yang telah disajikan. Dari 

permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai 

mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 

akibat dan preposisi. Kesimpulan tersebut awal-awal belum jelas, 

namun dengan kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan 

mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan kemudian juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan mengecek 

kembali pemikiran pada penelitian, tinjauan ulang pada catatan-

                                                           
32
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catatan lapangan serta melalui tukar pikiran terhadap teman. Jadi, 

data yang ada diuji kembali kebenarannya, kekokohannya dan 

kecocokannya untuk mencapai kevalidan.
33

Data yang telah 

terkumpul dari hasil penelitian di lapangan dan sumber-sumber 

data yang lain, akan dilakukan proses analisis data serta melakukan 

pengambilan kesimpulan dari data yang sudah terkumpul. 

Tujuannya adalah untuk menyimpulkan serta membatasi hasil 

penelitian, sehingga semua data-data yang didapat dapat disusun 

dalam suatu laporan penelitian. 

Dalam analisis data, penyusun menggunakan metode deduktif, 

yaitu suatu metode menganalisis data yang bersifat umum untuk kemudian 

diambil kesimpulan yang khusus. Pengertian secara umum yang penyusun 

maksud adalah tentang pembagian tugas antara suami isteri yang artinya 

hak dan kewajiban masing-masing pihak secara umum. Dari sana akan 

dijelaskan secara rinci bagaimana mereka membagi peranan mereka 

masing-masing di dalam keluarga. Hal ini berlanjut ketika mereka tidak 

mampu lagi mengelola kehidupan mereka sehingga terjadi pertengkaran 

yang mengakibatkan pertentangan dalam rumah tangga mereka.  

Tentunya pola yang diterapkan disesuaikan dengan pola dalam relasi 

keluarga. Dari sinilah bentuk keluarga yang mengalami pertentangan 

tersebut dapat diketahui dan dianalisis dengan teori relasi kekuasaan dan 

teori sumberdaya dan kekuatan. Setelah mengadakan penelitian di 

                                                           
33
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Pengadilan Agama Yogyakarta, maka penelitian ini akan disimpulkan 

secara rinci sesuai dengan fakta yang terdapat di Pengadilan Agama 

Yogyakarta. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Melalui metode-metode tersebut di atas, maka untuk mempermudah 

pembahasan dalam penelitian ini, penyusun telah membuat sistematika 

pembahasan sebagai berikut:  

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, membahas mengenai hak dan kewajiban suami isteri baik 

secara yuridis maupun normatif, sumber hukum, teori relasi keluarga, teori 

relasi kekuasaan, teori kebutuhan dan teori sumber daya dan kekuatan.  

Bab ketiga, membahas tentang kecendrungan perceraian di PA, sebab-

sebab perceraian gugat dan talak, sebab-sebab perceraian isteri bekerja, sebab-

sebab isteri tidak bekerja. 

Bab keempat, berisi analisis perbedaan perceraian antara isteri bekerja 

dan tidak bekerja, dan relasi keluarga.  

Bab kelima, kesimpulan dan penutup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Cerai gugat yang terjadi di Pengadilan Agama Yogyakarta lebih besar 

setiap tahunnya dibandingkan dengan cerai talak. Perkara cerai talak yang 

diterima mengalami penurunan setiap tahunnya, namun berbeda dengan 

perkara cerai talak yang diputus angka cerai talak mengalami fluktuatif. 

Pada cerai gugat perkara yang diterima setiap tahunnya mengalami 

flluktuatif, sedangkan perkara yang di putus mengalami peningkatan. 

2. Wanita bekerja dan tidak bekerja bukan merupakan faktor penting 

terjadinya perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta. Berdasarkan 

penelitian, faktor ekonomi, faktor meninggalkan pasangan, dan faktor 

memiliki WIL merupakan alasan terbanyak sebagai faktor terjadinya 

perceraian. Hal ini tidak berbeda jauh dari hasil yang dikeluarkan oleh 

Pengadilan Agama Yogyakarta bahwa tidak ada tanggung jawab dan tidak 

ada keharmonisan sebagai faktor utama terjadinya perceraian. Perbedaan 

yang nampak adalah wanita memiliki kemandirian ekonomi dan 

kematangan secara mental karena memiliki sumber daya yang seimbang 

bahkan lebih daripada yang dimiliki oleh suami.  

3. Bentuk relasi keluarga, sumberdaya dan kekuatan, merupakan bentuk 

hubungan keluarga secara umum. Suami sebagai pemegang kekuasaan 
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dalam keluarga harus mengerti hubungan serta kebutuhan dalam keluarga. 

Sehingga tidak akan timbul yang namanya konflik.  

 

B. Saran  

1. Hendaknya suami isteri memiliki pemahaman yang mendalam tentang hak 

dan kewajiban yang harus ditanggung oleh masing-masing. 

2. Selalu menjaga komunikasi antar pasangan dan terus mengupgrade 

hubungan suami isteri dengan cara melakukan kegiatan bersama baik 

dengan pasangan maupun dengan keluarga.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 





















Daftar pertanyaan wawancara 

1. Bagaimana realitas perceraian di PA Yogyakarta? (setiap tahun meningkat atau 

stagnan) 

2. Apakah ada perbedaan penyebab perceraian isteri bekerja atau tidak? 

3. Apakah ada pengaruh dari adanya tingkat pendidikan yang diperoleh isteri dengan 

angka perkara perceraian yang terjadi di PA Yogyakarta? 

4. Bagaimana menurut anda dengan pengaruh hubungan isteri dengan suami dari tahun 

ke tahun semakin membaik? (relasi keluarga)  

5. Apa saran anda tentang judul saya tentang “Perbedaan Penyebab Perceraian Isteri 

Bekerja dan Tidak Bekerja di PA Yogyakarta”? apakah ada yang menarik dari judul 

tersebut dengan realitas perkara yang pernah ditangani? 

6. Saya melihat realitas pada sekarang ini isteri yang bekerja dari perkara perceraian 

lebih banyak daripada isteri yang tidak bekerja (IRT).  

Apakah perceraian juga ditentukan oleh tingkat kemajuan pendidikan, karier, atau 

juga adanya keterpaksaan keadaan bagi Isteri pada saat sekarang ini? 
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